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Abstract – Employee training and competence are planned and continuous efforts by management to improve employee performance. The purpose of this study is to determine and analyze the Influence of Training and Human Resource Development on Employee Performance at PT Airlangga Jaya Mandiri. This study uses a quantitative approach method. The data used in this study are primary data. The data collection method is carried out in the form of a list of questions (questionnaires), and observations. The measurement scale used is the Likert scale. The study was conducted using a saturated sample technique, where the entire employee population was sampled, namely 30 employees, data management using SPSS version 25 software with multiple linear regression analysis with validity and reliability tests. The results of the study indicate that Training has a positive and significant effect on Employee Performance. Training and competence have a positive and significant effect on Employee Performance. Training and competence have a positive and significant effect on employee performance.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

SDM merupakan faktor penggerak organisasi dan juga merupakan hal terpenting untuk bertahan hidup untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen SDM menjadi penting karena manusia merupakan aset utama organisasi yang menjalankan seluruh aktivitas dan fungsi organisasional. SDM berperan strategis sebagai pelaku dinamis yang menggerakkan roda organisasi menuju tujuan dan sasarannya. Oleh sebab itu, pengelolaan SDM yang efektif dan efisien sangat menentukan kesuksesan organisasi. Meskipun sarana dan prasarana organisasi telah mengalami kemajuan pesat, namun hal tersebut tak kan optimal tanpa didukung oleh SDM yang berkualitas dan produktif.
PT.Airlangga Jaya Mandiri bergerak di bidang perusahaan alat kesehatan. Banyaknya bekerja sama dengan perusahan perusahan besar indonesia menjadi alasan PT.Airlangga Jaya Mandiri harus meningkatkan sistem manajemen yang efektif dan efisien.Berdasarkan pengamatan saya selama penelitian di tempat kerja di PT.Airlangga Jaya Mandiri bahasa menjadi salah satu faktor dan kendala disini,serta banyaknya karyawan PT Airlangga Jaya Mandiri yang tidak mengikuti perkembangan di era digital. Dengan demikian,kegiatan pelatihan bukanlah pilihan yang dapat diabaikan begitu saja.

1.2. Rumusan Masalah


Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan, maka rumusan  masalah yang didapat  antara lain:
1. Apakah pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Airlangga Jaya Mandiri 

2. Apakah kompetensi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT Airlangga Jaya Mandiri 

3. Apakah kinerja karyawan  berpengaruh  terhadap karyawan PT Airlangga Jaya Mandiri .dengan latar belakang penelitian yang telah diuraikan.
1.3. Tujuan Penelitian 

Melihat rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai beberapa tujuan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah pelatihan berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT. Airlangga Jaya Mandiri. 

2. Untuk mengetahui apakah pengembangan berpengaruh terhadap kompetensi karyawan PT. Airlangga Jaya Mandiri. 

3. Untuk mengetahui apakah pelatihan dan pengembangan berpengaruh terhadap kinerja  karyawan PT. Airlangga Jaya Mandiri. 
4. Bagian ini memuat tentang tujuan yang ingin dicapai dengan penelitian ini yang dipaparkan dengan jelas 
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Konseptual
2.1.1 Pelatihan

Menurut Sutrisno pelatihan merupakan kegiatan yang dapat memperoleh, meningkatkan dan juga dapat mengembangkan potensi pada produktivitas karyawan yang dapat menghasilkan karyawan lebih displin, memiliki keterampilan dan keahlian tertentu, sedangkan pengembangan adalah kegiatan yang selalu diarahkan dalam menyiapkan karyawan yang pindah untuk mendapatkan jabatan baru dengan mengadakan pengembangan, perubahan maupun pertumbuhan di dalam suatu organisasi (Gustiana et al., 2022).

2.1.2 Kompetensi

Kompetensi kerja  adalah kumpulan perilaku efektif yang mencakup eksplorasi dan investigasi, menganalisis, memikirkan, dan memberikan perhatian dan persepsi .Ini membantu   seseorang menemukan cara untuk mencapai tujuan tertentu dengan cara yang efesien dan efektif ‘’(Akbar, 2024).

2.1.3 Kinerja Karyawan

Menurut Hasibuan kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas – tugas yang dibebankan kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.
III. METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti memakai pendekatan metode penelitian kuantitatif, yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data berupa angka atau numerik.
3.2 Populasi dan  Sampel Penelitian

Sampel yang peneliti ambil menggunkan sampel jenuh dengan jumplah populasi 30 orang karyawan PT Airlangga Jaya Mandiri Bekasi.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN


Di bagian ini penulis diwajibkan memaparkan dengan ringkas dan jelas mengenai hasil pembahasan dari penelitian 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Pelatihan (X1)
	Variabel
	Item
	R-hitung
	R-tabel
	Keterangan

	Pelatihan (X1)
	X1.1
	0,740
	0,361
	Valid

	
	X1.2
	0,811
	0,361
	Valid

	
	X1.3
	0,782
	0,361
	Valid

	
	X1.4
	0,724
	0,361
	Valid

	
	X1.5
	0,790
	0,361
	Valid

	
	X1.6
	0,835
	0,361
	Valid

	
	X1.7
	0,765
	0,361
	Valid

	
	X1.8
	0,792
	0,361
	Valid

	
	X1.9
	0,795
	0,361
	Valid

	
	X1.10
	0,738
	0,361
	Valid


Sumber : Data diolah (2024)
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Kompetensi (X2)
	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	Kompetensi (X2)
	 
	 
	 

	X2.1
	0,615
	0,361
	Valid

	X2.2
	0,660
	0,361
	Valid

	X2.3
	0,713
	0,361
	Valid

	X2.4
	0,595
	0,361
	Valid

	X2.5
	0,639
	0,361
	Valid

	X2.6
	0,701
	0,361
	Valid

	X2.7
	0,510
	0,361
	Valid

	X2.8
	0,679
	0,361
	Valid

	X2.9
	0,567
	0,361
	Valid

	X2.10
	0,526
	0,361
	Valid


Sumber : Data diolah (2024)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan Y
	Variabel
	Rhitung
	Rtabel
	Keterangan

	Kinerja (Y)
	
	
	

	Y1
	0,518
	0,361
	Valid

	Y2
	0,565
	0,361
	Valid

	Y3
	0,569
	0,361
	Valid

	Y4
	0,714
	0,361
	Valid

	 Y5
	0,501
	0,361
	Valid

	Y6
	0,593
	0,361
	Valid

	Y7
	0,650
	0,361
	Valid

	Y8
	0,593
	0,361
	Valid

	Y9
	0,591
	0,361
	Valid

	Y10
	0,475
	0,361
	Valid


 Sumber : Data diolah  (2024)
Hasil uji validitas pada tabel 1-3 menunjukan bahwa nilai Rhitung > Rtabel 0,361 sehinga dapat dinyatakan seluruh item pertanyaan pada kuesioner valid (dapat diterima) dan dapat dipergunakan dalam uji selanjutnya.
Tabel 4. Reliabilitas X1

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.853
	10


 Sumber : Data diolah  (2024)
Tabel 5. Reliabilitas X2

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.823
	10


Sumber : Data diolah  (2024)
Tabel 6. Reliabilitas Y

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	
	10


Sumber : Data diolah  (2024)
 Hasil uji reabilitas pada tabel 4-6 menunjukan bahwa nilai cronbach alpa > 0,6. Artinya data dapat dikatakan reliabel atau dapat diterima dan dapat dilanjutkan untuk pengujian selanjutnya.
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	30

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	3.14105674

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.091

	
	Positive
	.083

	
	Negative
	-.091

	Test Statistic
	.091

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d


a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan Tabel 7 diatas diketahui hasil dari pengujian normalitas menunjukkan bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) yang diperoleh yaitu sebesar 0,200, nilai tersebut lebih besar daripada 0,05. Dengan demikian dapat diartikan pada analisis ini data berdistribusi normal. 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	Pelatihan
	.840
	1.191

	
	Kompetensi
	.840
	1.191

	Coefficientsa


Nilai VIF pada variabel pelatihan (X1) dan variabel kompetensi (X2) juga memiliki nilai yang sama yaitu sebesar 1,191, nilai tersebut <10,00. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada analisis ini tidak terdapat gejala multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	6.763
	3.807
	
	1.777
	.087

	
	Pelatihan
	-.077
	.081
	-.194
	-.948
	.352

	
	Kompetensi
	-.030
	.083
	-.073
	-.359
	.722

	


Sumber : Data diolah (2024)
Nilai sig. pada masing-masing variabel yang meliputi variabel pelatihan (X1) yaitu sebesar 0,352 dan variabel kompetensi (X2) sebesar 0,722. Nilai yang  diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa pada analisis ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi.
Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.051
	5.814
	
	1.729
	.095

	
	Pelatihan
	.460
	.124
	.527
	3.702
	.001

	
	Kompetensi
	.307
	.127
	.343
	2.405
	.023

	


a.Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data diolah (2024)
Dari tabel diatas nilai konstanta (a) adalah 10,051 yang berarti jika variabel pelatihan dan kompetensi mempunyai nilai = 0, maka nilai kinerja adalah 10,051. Nilai koefisien variabel pelatihan (X1) adalah 0,460 artinya jika pelatihan mengalami kenaikan sebesar 1 maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,460. 
Nilai koefisien variabel kompetensi (X1) adalah 0,307 artinya jika kompetensi mengalami kenaikan sebesar 1 maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,307. Koefesien regresi keduanya bernilai positif antara pelatihan dengan kinerja. Hal ini menunjukkan apabila pelatihan semakin meningkat, maka kinerja pun akan semakin meningkat, begitupun sebaliknya.
Tabel 11. Hasil Uji Statistik Parsial T

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	10.051
	5.814
	
	1.729
	.095

	
	Pelatihan
	.460
	.124
	.527
	3.702
	.001

	
	Kompetensi
	.307
	.127
	.343
	2.405
	.023

	a. Dependent Variable: Kinerja


Sumber : Data diolah (2024)
Berdasarkan pada tabel diatas, ditemukan bahwa nilai signifikansi (Sig) untuk pengaruh pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah 0,000, yang berarti lebih kecil dari signifikansi 0,05. Selain itu, nilai THitung sebesar 9,482 juga lebih dari nilai Ttabel yang ditetapkan sebesar 2,009. Dengan demikian hipotesis statistiknya dapat dirumuskan menjadi (Ha) diterima dan (Ho) ditolak yang berarti terdapat pengaruh pelatihan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara pelatihan (X1) dan kinerja karyawan (Y).
Tabel 12. Hasil Uji Simultan (Uji F)

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	336.046
	2
	168.023
	15.856
	.000b

	
	Residual
	286.121
	27
	10.597
	
	

	
	Total
	622.167
	29
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pelatihan


Sumber : Data diolah (2024)
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.735a
	.540
	.506
	3.25531


Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui dengan df (n1) = 1, df (n2) = 28, maka didapatkan Ftabel sebesar 4,196. Sehingga hasil dari uji simultan atau uji F memperoleh nilai Fhitung sebesar 15,856 dan nilai Ftabel 4,196. Maka nilai tersebut menunjukkan Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikansi 0.000 < α 0.05. Berdasarkan hipotesis, maka dapat diartikan H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga secara keseluruhan variabel independen yaitu variabel pelatihan dan kompetensi mempunyai pengaruh terhadap kinerja sebagai variabel dependen.

Tabel 13. Koefisien Determinasi

	Sumber : Data diolah (2024)



a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Pelatihan

b. Dependent Variable: Kinerja

Nilai koefisiensi determinasi (R2) dapat dilihat pada kolom R Square yaitu sebesar 0,540. Nilai tersebut menjelaskan bahwa besarnya pengaruh variabel pelatihan dan kompetensi terhadap variabel kinerja sebesar 0,540 (54,0%) sedangkan 46,0% nya dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari model penelitian, bagian ini harusnya mengambil proporsi terbanyak, bisa mencapai 50% atau lebih.
V. PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Peneliti dapat menarik kesimpulan tentang pengaruh pelatihan dan kompetensi  terhadap kinerja karyawan pada PT Airlangga Jaya Mandiri  sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi, peneliti memastikan bahwa 540% variabel dependen kinerja karyawan (Y) dapat dijelaskan dari variabel bebas yakni pelatihan (X1) dan Kompetensi (X2), tetapi sisanya dapat dijelaskan dari faktor-faktor atau variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini.

2. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar 3,702 dan ttabel 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai signifikan 0,001 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan H1 diterima H0 ditolak. Dengan demikian variabel pelatihan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

3. Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai thitung sebesar 2,405 dan ttabel 2,048 sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel serta diperoleh nilai signifikan 0,023 < 0,05. Berdasarkan hipotesis dapat diartikan H2 diterima H0 ditolak. Dengan demikian variabel kompetensi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja.
5.2 Saran

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan tentang pelatihan dan Kompetensi terhadap kinerja karyawan dan faktor- faktor yang mempengaruhinya

2. Bagi PT Airlangga Jaya Mandiri , meskipun sudah memiliki pelatihan dan Kompetensi yang baik pada perusahaan. Perusahaan dapat memulai dengan mengidentifikasi keahlian yang dibutuhkan oleh karyawan agar dapat mendapatkan karyawan yang terampil di setiap posisi kerjanya. Kompetensi karyawan perusahaan harus membuat program yang dapat meningkatkan pengalaman, soft skills, dan hard skills untuk karyawan. Perusahaan harus melakukan evaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa perusahaan berhasil dalam memberikan pelatihan dan Kompetensi dan melakukan penyesuaian jika diperlukan

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan sampel yang lebih besar untuk dapat meningkatkan keakuratan data yang diperoleh dalam penelitian yang akan datang. Studi lebih lanjut ini akan memberikan wawasan yang lebih komprehensif tentang unsur-unsur yang mempengaruhi kinerja karyawan dan dapat memberikan dasar bagi pengembangan kualitas karyawan yang lebih efisien dan efektif di masa yang akan datang.
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